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ABSTRAK

Tia Ayu Ningrum, 2024. Pengembangan Model Proyeksi Jumlah Calon Siswa dengan
Display Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk Perencanaan Kebutuhan Ruang Kelas
dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama”. Disertasi. Fakultas [lmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Permasalahan pendidikan saat ini salah satunya adalah belum meratanya pendidikan,
masih banyak daerah di Indonesia yang tidak memiliki sarana dan prasarana yang cukup,
daya tampung yang cukup sesuai dengan angka partisipasi sekolah. Maka perlu dilakukan
proyeksi jumlah siswa yang akan bersekolah dalam perencanaan pendidikan. Namun
sejauh ini, proyeksi masih dilakukan secara manual dan perencaan pendidikan khususnya
daya tampung sekolah belum berbasis data hasil proyeksi tersebut. Untuk itulah tujuan
dari penelitian ini untuk pengembangan model proyeksi jumlah calon siswa dengan
display sistem informasi geografis (SIG) untuk perencanaan kebutuhan ruang kelas dan
sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan dengan
model 4D (define, design, develop, disseminate). Penelitian di lakukan untuk SLTP di
Kabupaten Pesisir Selatan. Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan studi
dokumentasi yaitu mengambil data penduduk, siswa sekolah dasar, ruang kelas serta
sekolah SLTP. Kemudian mendesain dan mengembangkan model proyeksi siswa untuk
perencanaan kebutuhan ruang kelas dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama yang valid,
praktis dan efektif dengan memetakan menggunakan SIG. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa terdapat kekurangan daya tampung dibandingkan jumlah proyeksi
siswa SLTP untuk tahun 2025-2029 yang akan bersekolah. Yang mana pada tahun 205
kekurangan 193 ruang kelas atau dapat dibangun sekolah baru dengan banyaknya
kekurangan ruang kelas. Tahun 2026 perlu ditambah 9 ruang kelas, tahun 2027 ditambah
8 perlu ruang kelas dan tahun 2028 perlu ditambah 2 ruang kelas dan tahun 2029
diproyeksikan perlu ditambah 5 ruang kelas. Data ini menjadi rekomendasi bagi
perencana untuk penambahan ruang kelas dan atau pembangunan sekolah. Selanjutnya,
mendesain prototipe model proyeksi siswa dengan model Student FlowGIS untuk
perencanaan pendidikan, buku model dan buku panduan model proyeksi siswa dengan
model Student FlowGIS untuk perencanaan pendidikan berbasis sistim informasi
geografis. Model dan buku panduan model telah dilakukan uji validitas produk meliputi
aspek isi, bahasa dan desain. Selanjutnya juga model dan buku panduan model sudah
praktis dan efektif karena telah dilakukan uji praktikalitas dan efektivitas pada Bappeda
dan Dinas pendidikan Kabupaten Pesisir Selatan bidang perencanaan. Dengan model ini
menampilkan display data menggunakan peta 3D sehingga memudahkan perencana
tingkat kabupaten/kota dan/atau level yang lebih tinggi untuk mendapatkan informasi
tentang kondisi  setiap daerah dengan detail topografi wilayah sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat kebijakan dan rencana pengembangan sekolah untuk masa
depan. Sehingga disarankan kepada tim perencana Bappeda kabupaten/kota untuk
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melakukan analisis kebutuhan daya tampung, ruang kelas dan sekolah berdasarkan
jumlah anak usia sekolah untuk setiap daerah. Kemudian Disarankan kepada tim
perencana Bappeda kabupaten/kota untuk melakukan perencanaan pendidikan berbasis
data. Dan disarankan kepada tim perencana Dinas Pendidikan kabupaten/kota untuk
melakukan analisis kebutuhan daya tampung, ruang kelas dan sekolah berdasarkan
jumlah anak usia sekolah untuk setiap daerah. Hal ini untuk menampung semua anak usia
sekolah dapat bersekolah. Dan juga disarankan kepada sekolah untuk dapat
menginputkan data sekolah dengan lengkap mulai data siswa, ruang kelas, guru, anak
tinggal sekolah, anak drop out, anak naik kelas dan data lainnya. Hal ini karena data ini
sangat membantu untuk menyusun rencana pendidikan kedepan. Serta juga disarankan
kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Pesisir Selatan untuk mengusulkan kepada
pemerintah daerah yaitu Bupati Pesisir Selatan untuk mengusulkan anggaran APBN
kepada pusat yaitu kementerian pendidikan untuk penambahan ruang kelas sesuai dengan
analisis hasil proyeksi yang dilakukan. Begitu juga kepala dinas juga memita usulan
untuk anggaran penambahan ruang kelas baru dari dana APBD Pesisir Selatan.
Selanjutnya juga dapat memberdayakan atau mengumpulkan dana dari pihak/organisasi
lain seperti alumni, organisasi CSR, masyarakat pemerhati pendidikan dan lain-lain untuk
dapat mengdukung penambahan ruang kelas tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu hal yang menjadi prioritas dalam kemajuan
bangsa. Investasi dalam bidang pendidikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan di Indonesia (Muhardi, 2004; Widiansyah, 2017). Tingkat pendidikan
sumber daya manusia dan pengeluaran pemerintah untuk pendidikan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
(Lubis, 2014). Untuk itu sangat perlu perhatian dan investasi jangka panjang untuk

bidang pendidikan.

Investasi pendidikan diyakini berpengaruh terhadap pembangunan sektor
pendidikan dan menjadi prasyarat kunci bagi pertumbuhan sektor-sektor
pembangunan lainnya. Seperti peningkatkan taraf perekonomian dan kesejahteraan
melalui perencanaan investasi pendidikan (Mulyanti, 2019). Investasi modal manusia
melalui pendidikan di negara berkembang sangat diperlukan walaupun investasi di
bidang pendidikan merupakan investasi jangka panjang secara makro, manfaat dari
investasi ini baru bisa dirasakan setelah puluhan tahun (Atmanti, 2005).

Investasi sebagaimana yang dimaksud dapat dilakukan bukan saja pada fisik,
tetapi juga pada bidang non fisik. Investasi fisik meliputi bangunan pabrik dan
perumahan karyawan, mesin-mesin dan peralatan, serta persediaan (bahan mentah,

barang setengah jadi, dan barang jadi). Investasi non fisik meliputi pendidikan,



pelatihan, migrasi, pemeliharaan kesehatan dan lapangan kerja. Investasi non fisik
lebih atau lebih dikenal dengan investasi sumber daya manusia adalah sejumlah dana
yang dikeluarkan dan kesempatan memperoleh penghasilan selama proses investasi
(Atmanti, 2005). Jadi investasi fisik dalam bidang pendidikan yaitu gedung sekolah,
alat dan media pembelajaran dan sarana dan prasarana pendidikan lainnya. Kemudian
investasi non fisik yaitu proses pendidikan dan pelatihan itu sendiri. Dari sini diketahui
bahwa gedung dan sarana dan prasarana lainnya juga merupakan investasi dalam

bidang pendidikan.

Melihat pentingnya investasi dalam bidang pendidikan baik investasi fisik dan
non fisik, sangat perlu perhatian dari pemerintah dan pengelola pendidikan.
Pemerintah dan pengelola pendidikan perlu mengelola pendidikan dan komponen-
komponen dan sektor-sektor yang menjadi subsistem dalam sistem pendidikan.
Seperti peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
keuangan, kurikulum, humas, dan lain-lain. Hal ini penting agar semua komponen

dapat diberdayakan dan berjalan secara optimal.

Namun banyak masalah dan tantangan yang harus diselesaikan dan dituntaskan
dengan perencanaan pendidikan tersebut. Salah satunya adalah masalah pemeratan
pendidikan (Burger, 2019; Djundjunan, 2019; Xiang, L.; Stillwell, J.; Burns, L.;
Heppenstall, A.J.; Norman, 2018) dan kurangnya kesempatan untuk
bersekolah(Lurdes, Martins Veiga, 2010; Wink Junior & Zanandréa Paese, 2019).
Lebih lanjut, beberapa peneliti juga menegaskan terdapat permasalahan tentang

kesetaraan kesempatan pendidikan di Indonesia dan masih ada akses pendidikan di



wilayah Indonesia yang belum merata (Adit, 2020; Bakri, 2018; Dinilhag, 2021;
Djundjunan, 2019; Zubaidah, 2020), khususnya daerah yang jauh dari kota (Pratama,

2019).

Selanjutnya melihat data dari Badan Statsitik Nasional pada tahun 2023 angka
partisipasi kasar (APK) nasional untuk Sekolah Dasar (SD) yaitu 105,2 %, Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) yaitu 91,2 % dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) yaitu 81,7 %. Sedangkan APK untuk Sumatera Barat untuk SD yaitu 108 %,
untuk SLTP yaitu 92, 66 % dan untuk SLTA yaitu 92 %. Hal ini menandakan bahwa

masih terdapat penduduk usia sekolah yang tidak bersekolah.

Kemudian ditambahkan dengan masalah masih adanya anak yang putus sekolah.
Data dari Badan Statsitik Nasional pada tahun 2023 angka putus sekolah untuk sekolah
dasar yaitu 0,11 % dan SLTP yaitu 0, 98 % dan SLTA vyaitu 1, 03 %. Selanjutnya,
peneliti menemukan fenomena yang ada dilapangan yaitu di daerah Pelangai Gadang,
Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Yang mana berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan pada bulan September 2022 dengan beberapa masyarakat yaitu anak
putus sekolah dan orang tua diketahui bahwa masih banyak anak usia sekolah yang
tidak melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi dan putus sekolah. Hal tersebut
karena alasan jarak sekolah yang jauh atau tidak ada sekolah yang dekat, keterbatasan
akses dan transportasi, alasan kekurangan ekonomi dan lain-lain.
Permasalahan adanya anak yang tidak bersekolah karena keterbatasan akses
pendidikan dan lain-lain tentunya tidak sesuai dengan kebijakan nasional tentang wajib

belajar. Pemerintah telah memiliki kebijakan wajib belajar 9 tahun dan wajib belajar



12 tahun. Kebijakan wajib belajar 9 tahun sudah berlangsung sejak tahun 2008 dengan
adanya PP No 47 Tahun 2008(Peraturan Pemerintah No 47 tahun 2008). Kebijakan
wajib belajar 12 tahun juga telah berjalan sejak tahun 2015 (Kompas.com, 2015;
Setiawan, 2015). Tentunya dengan kebijakan ini, dapat membuat seluruh anak usia
sekolah dapat bersekolah.

Permasalahan ini juga tidak sejalan dengan cita-cita Provinsi Sumatera Barat
yang mana dalam misi pembangunan pendidikan nasional dan provinsi Sumatera Barat
yaitu mewujudkan akses dan pemerataan layanan pendidikan. Salah satu kebijakan
dalam yang dihasilkan dari proses perencanaan pendidikan untuk mengatasi masalah
pemerataan pendidikan adalah kebijakan satu atap(Asmuni, 2021; Lilianti et al., 2021,
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, 2021). Namun, masih banyak anak yang putus
sekolah. Kemudian kebijakan satu atap tersebut dirubah menjadi SMP atau SD.
Berdasarkan data empiris dari fenomena di lapangan bahwa, kebijakan satu atap
tersebut dapat menganggu proses pembelajaran. Karena dengan kebijakan satu atap

maka membuat 1 ruang kelas digunakan untuk 2 rombel dalam waktu yang bersamaan.

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Kabupaten Pesisir Selatan. Hal ini karena
Kabupaten Pesisir Selatan merupakan mitra dari Universitas Negeri Padang
(SK.492/UN35.14/KS/2021). Dan Pesisir Selatan merupakan daerah kategori dengan
nilalAPK 3 terendah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumaterat. Ditambah dengan
tingginya angka putus sekolah di Kabupaten Pesisir Selatan yaitu 5988 anak (3,25
%).

Masalah kurangnya akses meratanya ketersedian ruang kelas/sekolah di setiap
diKabupaten Pesisir Selatan mendukung fenomena yang peneliti temukan sebelunnya,

yaitu masih banyak anak yang putus sekolah dan tidak melanjutkan ke sekolah



menengah pertama. Hal ini bisa jadi disebabkan karena kesenjangan ketersedian
jumlah ruang kelas dan sekolah terdekat dengan jumlah anak usia sekolah menengah
pertama/sederajat yang mesti sekolah. Sehingga membuat anak untuk mencari sekolah
yang lebih jauh dari daerah tempat tinggalnya. Untuk itulah perlu dilakukan proyeksi
siswa dan pemetaan sekolah. Hal ini seperti yang tertuang dalam rencana
pembangunan jangka menengah daerah Sumatera Barat belum semua anak sekolah

yang tertampung atau terlayani pada satuan pendidikan menengah (Disdik, 2021).

Perlunya dilakukan proyeksi dan pemetaan sekolah akan menjadi solusi untuk
mengatasi permasalahan yang dipaparkan sebelumnya. Sehingga dapat menjadi data
dan informasi yang diperlukanuntuk melakukan perencanaan strategis kedepan.
Sebagaimana yang dinyatakan bahwa proyeksi siswa merupakan salah satu cara untuk
memperoleh data siswa berdasarkan suatu perhitungan yang dibuat atas dasar asumsi-
asumsi mengenai tingkat perkembangan siswa Kegiatan proyeksi sangat penting untuk
dapat mengetahui data tentang analisisi kebutuhan jumlah siswa untuk masa yang akan

datang (Afifuddin, 2011; Anisah, 2011; Matin, 2013).

Salah satu penyebab sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya adalah
jarak dan akses menuju sekolah yang terlalu jauh atau tidak ada sekolah yang dekat
sehingga membuat peserta didik memilih putus sekolah. Karena alasan ini peneliti
ingin mengetahui dan menganalisis bagaimana kondisi penyebaran sekolah dan
menghitung jumlah peserta didik yang akan masuk sekolah untuk masa yang akan
datang dengan cara melakukan penelitian tentang model proyeksi jumlah siswayang

akan bersekolah dimasa depan.



Perhitungan tersebut diperlukan untuk membuat perencanaan strategis yang
bergunan dalam pengambilan keputusan dan pembuatan kebijakan mengenai
pembangunan dan penyebaran sekolah. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui
berapa jumlah siswa yang akan bersekolah disetiap daerah dan berapa jumlah sekolah
yang harus ada atau harus dibangun disetiap daerah. Di daerah mana yang perlu
dibangun sekolah atau dicarikan solusi lain untuk menyelesaikan permasalahn akses
dan jarak menuju sekolah tersebut. Hal ini karena dalam proses perencanaan tidak
hanya memerlukan data tentang keadaan masa sekarang tetapi juga data tentang masa
lalu dan masa yang akan datang (Afifuddin, 2011; Anisah, 2011; Matin, 2013) .

Sebagaimana yang diketahui bahwa Perencanaan pendidikan menempati posisi
strategis dalam keseluruhan proses pendidikan. Perencanaan memberikan kejelasan
arah dalam usaha proses penyelenggaraan pendidikan, sehinga manajemen lembaga
pendidikan akan dapat dilaksanakan lebih efektif dan efisien. Dan perencanaan
pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam pengelolaan dan pengembangan

pendidikan (M. Bukhari, n.d.; Matin, 2013; Muhammad, 2017; Terry, 2005).

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, proses perencanaan strategis
yang dilakukan untuk masa depan sehingga dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangkan pendidikan dan kualitas sumber daya manusia. Untuk melakukan
perencanaan strategis diperlukan data dan informasi. Maka dari itulah diperlukan
perhitungan proyeksi siswa agar diketahui mengenai berapa jumlah anak yang akan
bersekolah dan proyeksi anak yang putus sekolah. Sehingga dengan data ini, menjadi

bahan dalam membuat kebijakan dan rencana.



Data yang akurat akan menjadi dasar dalam melakukan perencanaan kebutuhan
bidang pendidikan di masa yang akan datang. Sehingga masalah pemerataan
pendidikan, siswa yang putus sekolah, pemertaan sarana dan prasarana sekolah dan
lain-lain dapat diatasi dengan rencana yang akan dibuat.

Inovasi yang dilakukan dengan mengikuti ilmu pengetahuan dan teknologi telah
berkembang.yaiti dengan melakukan display data berbasis SIG (Sistem Informasi
Geografis). Sebagaimana yang dinyatakan (Wiwik ambarwati, 2016) pemetaan yang
dilakukan dengan bantuan SIG dapat digunakan untuk menampilkan informasi
mengenai data proyeksi jumlah siswa secara akurat, dan tepat,hasil pencarian selain
berbentuk teks, juga dihasilkan dalam bentuk visual (peta lokasi). Sehingga dapat
mengatasi kelambatan manusia dalam mengolah informasi (Triyono & Febriani,
2018)dandapat dijadikan sumber informasi yang aktual sehingga pejabat pembuat
keputusan untuk dapat menghasilkan suatu rencana strategis (Imansyah, 2019).
Dengan Sistem ini akan dapat menampilkan beberapa data yang diinginkan, seperti
data tentang kondisi terkini dan juga kondisi yang diproyeksikan untuk berapa tahun

kedepan.

Sistem berbasis teknologi yang dapat digunakan untuk mempermudahkan dalam
menampilkan hasil proyeksi siswa salah satunya adalah sistem informasi geografis.
Sistem informasi geografis (SIG) memiliki kemampuan yang utama yaitu mampu
memetakan kondisi dunia nyata (real world) sehingga gambaran suatu kawasan dapat
diamati dengan mudah dengan menampilkan keterangan identitas secara detail. SIG

mampu menampilkan data dengan informasi yang lebih rinci untuk topografi



wilayahnya sehingga SIG memberikan kemudahan dalam pengambilan keputusan
(Prahasta, 2002). Untuk itulah sangat perlu pengembangan model proyeksi siswa
berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Maka, peneliti melakukan penelitian
tentang model proyeksi siswa dengandispaly Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP dan MTYS).
. ldentifkasi Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas yaitu sebagai berikut:

1. Akses pendidikan yang masih belum merata. Masyarakat yang berada di bebetapa
daerah yang jauh dari pusat kota kesulitan untuk bersekolah karena jaraknya yang
jauh dan tidak ada transportasi umum. Hal ini seperti yang data empiris dari
fenomena yang ditemukan dilapangan bahwa, adanya anak usia sekolah lanjutan
tingkat pertama yang tidak bersekolah karena faktor jarak sekolah yang jauh.

2. Sarana dan prasarana pendidikan yang masih belum merata, hal ini termasuk juga
untuk sekolah lanjutan tingkat pertama. Sehingga sangat diperlukan data dengan
cara proyeksi jumlah siswa untuk pengambilan kebijakan dan pembuatan rencana

pendidikan.

3. Masih banyak penduduk usia sekolah yang tidak bersekolah hal tersebut dapat
dilihat dari data angka partisipasi kasar (APK) nasional untuk Sekolah Dasar (SD)
yaitu 105,2 %, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) yaitu 91,2 % dan
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) yaitu 81,7 %. Sedangkan APK untuk

Sumatera Barat untuk SD vyaitu 108 %, untuk SLTP yaitu 92, 66 % dan untuk



SLTA vyaitu 92 % . Hal ini menandakan bahwa masih terdapat penduduk usia

sekolah yang tidak bersekolah.

4. Angka putus sekolah pada tingkat sekolah lanjutan tingkat pertama yang masih
tinggi sedangkan telah ada program wajib belajar 9 dan 12 tahun. Faktor
penyebabnya adalah masalah ekonomi dan transportasi (akses menuju sekolah).
Sehingga sangat diperlukan data dengan cara proyeksi jumlah siswa untuk

pengambilan kebijakan dan pembuatan rencana pendidikan kedepan.

5. Perencanaan kebutuhan ruang kelas dan atau pembangunan sekolah baru untuk
pemerataan kesempatan bersekolah belum dilakukan berbasis data sehingga masih
ditemukan fenomena adanya anak yang putus sekolah karena alasan akses
kesekolah atau jarak sekolah yang jauh dari tempat tinggal.

C. Batasan Masalah
Penelitian yang dilakukan yaitu pengembangan modelproyeksi jumlah
siswa.model yang dikembangkan disini adalah model proyeksi siswa berdasarkan
model arus siswa yang mempertimbangkan jumlah drop out, dan tinggal kelas. Model
proyeksi siswa dikembangkan dengan display SIG (Sistem Informasi Geografis) untuk

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP dan MTS) dibatasi dilakukan hanya pada

Kabupaten Pesisir Selatan.Hal ini karena APK Kabupaten Pesisir Selatan yang ketiga

terendah. Selanjutnya dengan pertimbangan Kabupaten Pesisir Selatan merupakan

kabupaten terluas setelah kepulauan Mentawai dan letak geografis kabupaten ini yang
memanjang. Selanjutnya juga adanya kerjasama antara Universitas Negeri Padang

dengan Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan. Hal ini agar penelitian ini bisa berjalan
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secara efektif dan efesien. Selanjutnya proyeksi yang dilakukan untuk perencanaan
jangka menengah yaitu 5 tahun. Dan perencanaan yang dilakukan dari hasil proyeksi
siswa untuk analisis kebutuhan perluasan sekolah dengan penambahan ruang kelas dan
atau pembangunan sekolah baru.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

Bagaimana pengembangan model proyeksi jumlah siswa dengan display SIG untuk

perencanaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di Kabupaten Pesisir Selatan?

. Pertanyan Penelitian
Berdasarkan rumusan di atas maka pertanyaan penelitiannya adalah :

1. Bagaimana analisis pentingnya model proyeksi jumlah siswa dengan display
SIG untuk perencanaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di Kabupaten
Pesisir Selatan?

2. Bagaimana mendesain model proyeksi jumlah siswa dengan display SIG
untuk perencanaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di Kabupaten Pesisir
Selatan?

3. Bagaimana pengembangan model proyeksi jumlah siswa dengan display SIG
untuk perencanaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di Kabupaten Pesisir

Selatan yang valid, praktis dan efektivitas?
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F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis kebutuhan tentang pentingnya model proyeksi jumlah
siswa dengan display SIG untuk perencanaan Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama di Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Untuk mendesain model proyeksi jumlah siswa dengan display SIG untuk

perencanaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Untuk mengembangkan model proyeksi jumlah siswa dengan display SIG
untuk perencanaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di Kabupaten Pesisir
Selatan yang valid, praktis dan efektivitas.
G. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagaiberikut :

1. Dari aspek teoritis dan pengembangan ilmu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu administrasi
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan perencanaan pendidikan.

2. Dari aspek kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan

informasi yang berguna bagi pembuat kebijakan dalam perencanaan pendidikan.
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3. Dari segi praktik, diharapkan dapat memberikan gambaran bahwa hasil penelitian
ini dapat melahirkan model pemetaan jumlah siswa dengan display SIG. Hal ini
dapat memudahkan perencana dalam membuat rencana untuk pengembangan
pendidikan.

H. Spesifikasi Produk yang Diharapkan dalam Penelitian

Spesifikasi produk penelitian ini adalah proyeksi jumlah siswa dengan model
arus siswa yang dikembangkan berbasis Sistem Informasi Geografis. Kemudian data
analisis dan perhitungannya ditampilkan dalam bentuk display peta 3 dimensi yang
memperlihatkan tampilan topografi wilayah. Untuk itu produk penelitian ini adalah
pengembangan model arus siswa untuk proyeksi siswa dalam perencanaan pendidikan
dengan display SIG (Sistem informasi Geografi) dalam bentuk peta 3 dimensi.

I. Kebaharuan dan Orisinalitas (Novelty and Originality)

Proyeksi siswa yang diperlukan dalam perencaaan pendidikan yang paling
efektif digunakan adalah model arus siswa. Hal ini karena mempertimbangkan siswa
yang mengulang kelas, siswa yang naik kelas dan siswa yang Drop out (Anisah, 2011;
Matin, 2013). Hasil Proyeksi ditampilkan dalam bentuk display yang sederhana yaitu
dalam bentuk tabel atau grafik. Kebaharuan dan orisinalitas penelitian ini dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :
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Perencanaan Pendidikan Membutuhkan Data
Depan

03 Data diperoleh melalui proses proyeksi

Tampilan data
Lebih Informatif

' Convert to Peta
3D dengan
 Ear!

Pengembangan Model Proveksi berbasi Digital

d:t"_’ dengan Display SIG

Gambar 1 Kebaharuan atau Orisinalitas Penelitian

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa bentuk kebaharuan dan
orisinalitas yaitu penggunaan aplikasi dalam perhitungan proyeksi. Selanjutnya
kebaharuan juga terletak pada inovasi dalam tampilan data yang ditampilkan dalam bentuk
peta 3 dimensi dengan SIG (Sistem Informasi Geografis). Dengan adanya model ini, maka
proses proyeksi dilakukan lebih efesien dan dapat ditampilkam display data berbentuk
peta yang memperlihatkan kondisi topografi wilayah/daerah dengan penyebaran jumlah
siswa, ruang kelas sekolah dan informasi lainnya yang dibutuhkan. Tampilan peta ini

dapat
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memberikan informasi daerah yang perlu dilakukan pengembangan sekolah dengan
penambahan ruang kelas dan daerah yang perlu pembangunan sekolah baru.
J. Roadmap Penelitian

Roadmap penelitian ini dalam bidang perencanaan pendidikan yang dapat dilihat

sebagai berikut:

Roadmap Perencanaan Pendidikan

Pengembangan Aplikasi Proyeksi
Jumlah Siswa Me I

Bahasa Pempograman Hypertext
Preprocessing untuk Perencanaan
Pendidikan

Link and match outcome
mata kuliah perencanaan
pendidikan dengan

k9n1petensi yang Pengembangan Model
dibutuhkan oleh pengguna  proyeksi siswa dengan
2021 & era diotal g h
1 era digita Display Berbasis GIS

dalam Perencanaan
Pendidikan

Model Perencanaan
Pengembangan
Sekolah Berbasis
Platform Raport
Pendidikan

Gambar 2 Roadmap Perencanaan Pendidikan

Pada gambar di atas dapat diketahui bahwa peneliti telah melakukan penelitian
tentang perencanaan pendidikan sejak tahun 2021. Pada tahun 2021 peneliti telah
melakukan studi tentang pengembangan aplikasi proyeksi jumlah siswa menggunakan
bahasa pempograman Hypertext Preprocessing untuk Perencanaan Pendidikan.
Kemudian tahun 2022 peneliti juga melanjutkan penelitian tentang Pemetaan 3 analisis
kebutuhan siswa menggunakan aplikasi Arcgis untuk perencanaan Sekolah

Lanjutan
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Tingkat Pertama. Tahun 2023 peneliti juga telah melakukan penelitian tentang Link
and match outcome mata kuliah perencanaan pendidikan dengan kompetensi yang
dibutuhkan oleh pengguna di era digital. Tahun 2024 peneliti melakukan penelitian
tentang pengembangan model proyeksi siswa dengan Display Berbasis GIS dalam
Perencanaan Pendidikan. Tahun 2025, peneliti akan melakukan penelitian tentang
Model Perencanaan Pengembangan Sekolah Berbasis Platform Raport Pendidikan.
. Definisi Operasional

Definisi operasional berhubungan dengan konsep pokok dalam penelitian.
Penelitian ini akan mengembangkan model proyeksi siswa dengan display SIG. Model
adalah pola atau acuan dari sesuatu. Proyeksi siswa adalah cara untuk memperoleh
data siswa berdasarkansuatu perhitungan yang dibuat atas dasar asumsi-asumsi
mengenai tingkat komponen-komponen perkembangan siswa. SIG (Sistem Informasi
Geografis) merupakan suatu sistem yang menekankan pada unsur geografis yang
dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan dan menganalisis suatu objek dimana

lokasi geografis.



(Anisah, 2011; Departemen Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan

Pengembangan & Pusat Statistik Pendidikan, 2007; E.G.Jacoby, 1959; Matin, 2013).

Berdasarkan uraian sebelumnya bahwa pengembangan yang dilakukan model
arus siswa ini menggunakan aplikasi dalam perhitungan proyeksi. Selanjutnya
pengembangan pada tampilan data analisis yang ditampilkan dalam bentuk display
peta 3 dimensi. Model ini dituangkan dalam buku model dan juga buku panduan
model. Buku model dan buku panduan ini telah valid, praktis dan efektif. Sehingga

dapat digunakna sebagia panduan bagi perencana.

Model yang telah dikembangkan ini berkontribusi dalam perencanaan
pendidikan. Hal ini karena perencanaan sangat penting karenaperencanaan membantu
dalam menetapkan tujuan yang jelas dan terukur.Perencanaan yang baik mendorong
proses inovasi dan perbaikan berkelanjutan. Perencanaan pendidikan membantu
dalam memastikan kualitas pendidikan yang konsisten, mengatasi ketimpangan dalam
akses dan mutu pendidikan, serta menyesuaikan sistem pendidikan dengan
perkembangan Iptek dan kebutuhan (Ahmad, 2021; Johar Permana & Taufani C.
Kurniatun, 2019; Somantri, 2014). Berikut ini uraian lebih lanjut:

a. Validitas Model student FlowGIS untuk proyeksi siswa dalam Perencanaan

Pendidikan
1) Validitas Buku Model student FlowGIS untuk Proyeksi siswa dalam
Perencanaan Pendidik

Validasi yang dilakukan terhadap buku model student FlowGISmeliputi

validasi isi di bidang perencanaan pendidikan, validasi bahasa dan validasi

161



desain. Pada validasi isi bidang perencanaan pendidikan nilai rata-rata capaian
4,45. Untuk capaian nilai rata-rata validasi desain yaitu 3,88. Desain untuk buku
model ini perlu disempurnakan, mulia dari ukuran buku modelnya, desain
covernya, dan desain isinya.Untuk hasil validasi, nilai capaian rata-rata validasi
bahasa yaitu rata-rata 4,30. secara keseluruhan rata-rata capaian validasi buku
model adalah4,21 dengan kriteria sangat valid. Hal ini berarti bahwa secara
keseluruhan buku model tepat untuk proyeksi jumlah siswa yang berguna dalam

perencanaan dan pengembangan sekolah bagi perencana pendidikan.

Berdasarkan hasil uji validitas pada buku model student FlowGIS yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa buku model student
FlowGISyang sudah dirancang dinyatakan layak dan memenubhi kriteria penulisan
suatu buku ilmiah. Buku model student FlowGISyang dikembangkan dalam
penelitian ini telah memiliki tahapan dalam proyeksi yaitu mulai tahap
pengumpulan data, analisis data, proyeksi data dan display data. Yang mana
tahapan ini telah sesuai dengan tahapan proyeksi siswa menggunakan arus siswa

untuk perencanaan pendidikan (Anisah, 2011; E.G.Jacoby, 1959; Matin, 2013).

2) Validitas Buku Panduan Model studentFlowGIS untuk proyeksi siswa dalam

Perencanaan Pendidikan

Validasi yang dilakukan terhadap buku panduan Model student FlowGIS
meliputi validasi isi perencanaan pendidikan, validasi bahasa dan validasi desain.
Pada validasi isi nilai rata-rata capaianyaitu 4,55. dengan kriteria sangat valid.
Validasi bidang bahasa memiliki nilai rata-rata capaian yaitu sebesar 4,47 dengan
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kriteria sangat valid.Validasi bidang desain/media memiliki nilai rata-rata capaian
yaitu sebesar 3,89 dengan kriteria valid. Secarkeseluruhan nilai rata-rata
capaianvalidasi buku panduan model yaitu 4,3 dengan kriteria sangat valid. Hal
ini berarti bahwa secara keseluruhan buku panduan model tepat untuk proyeksi
jumlah siswa yang berguna dalam perencanaan dan pengembangan sekolah bagi

perencana pendidikan.

Praktikalitas Model student FlowGIS untuk proyeksi siswa dalam Perencanaan

Pendidikan

Praktikalitas bertujuan untuk melihat keterpakaian produk yang dihasilkan dalam
penelitian berupa buku model student FlowGISdan buku panduan student
FlowGIS. Berikut uraian pembahasan hasil praktikalitas produk yang

dikembangkan dalam penelitian ini.

1) Praktikalitas buku Model student FlowGIS untuk proyeksi siswa dalam
Perencanaan Pendidikan
Praktikalitas yang dilakukan terhadap buku Model student FlowGIS
meliputi tiga aspek praktikalitas yaitu Kemudahan penggunaan, Efisiensi
waktu, Kebermanfaatan, Kemudahan interpretasi dan Ekuivalensi.
Berdasarkan hasil uji praktikalitas terhadap rancangan awal buku model
student FlowGIS diperoleh nilai rata-rata holistik sebesar 4,10 dengan
persentase sebesar 82,00% berada pada kategori sangat praktis. Hal ini

berarti bahwa rancangan awal buku model student FlowGIS yang disusun
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sangat mudah untuk dipakai oleh perencana pendidikan untuk memahami

konsep dan pelaksanaan proyeksi siswa dalam perencanaan.

Berdasarkan data hasil uji praktikalitas nilai tertinggi ada pada aspek
Efisiensi waktuyang mana Paparan materi dapat dipelajari dengan waktu
yang relative singkat dengan rata-rata holistik 4,29 nilai persentase sebesar
85,71% berada pada kategori sangat praktis. Hal ini berarti bahwa buku
model student FlowGIS memberikan pemaparan materi yang dapat

dipelajari dengan waktu yang relatif singkat.

Hasil uji praktikalitas aspek Kemudahan penggunaan memiliki total
nilai rata-rata sebesar 4,14 dengan persentase 82, 86 % berada pada kategori
sangat praktis. Hasil uji praktikalitas aspekefisiensi waktu memiliki total
nilai rata-rata sebesar 4,21dengan persentase 84,29% pada kategori sangat
praktis. Hasil uji praktikalitas aspek kebermanfaatan memiliki total nilai
rata-rata sebesar 4,14dengan persentase 82,86% pada kategori sangat
praktis. Hasil uji praktikalitas pada aspek Kemudahan interpretasimemiliki
total nilai rata-rata sebesar 4,14dengan persentase 82,86pada kategori sangat
praktis. Dan Hasil uji praktikalitas pada aspek ekuivalensi memiliki total
nilai rata-rata sebesar 3,86dengan persentase 77,14 %. Hal ini berarti buku
model proyeksi dengan model student FlowGIS telah praktis untuk

digunakan sebagai panduan oleh perencana pendidikan.
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2) Praktikalitas buku panduan Model student FlowGIS untuk proyeksi siswa
dalam Perencanaan Pendidikan
Praktikalitas yang dilakukan terhadap buku panduan Model student
FlowGIS meliputi tiga aspek praktikalitas yaitu Kemudahan penggunaan,
Efisiensi waktu, Kebermanfaatan, Kemudahan interpretasi dan Ekuivalensi.
Berdasarkan hasil uji praktikalitas terhadap rancangan awal buku panduan
model student FlowGIS diperoleh nilai rata-rata holistik sebesar 4,14
dengan persentase sebesar 82,83% berada pada kategori sangat praktis. Hal
ini berarti bahwa rancangan awal buku panduan model student
FlowGISyang disusun sangat mudah untuk dipakai oleh perencana
pendidikan untuk memahami konsep dan pelaksanaan proyeksi siswa dalam

perencanaan.

Berdasarkan data hasil uji praktikalitas nilai tertinggi ada pada aspek
Kemudahan penggunaan yang mana Sistematika penyajian materi logis dan
runtut dengan rata-rata holistik 4,33 nilai persentase sebesar 86,67 % berada
pada kategori sangat praktis. Hal ini berarti bahwa buku panduan model

student FlowGIS memiliki Sistematika penyajian materi logis dan runtut.

Hasil uji praktikalitas aspek Kemudahan penggunaan memiliki total
nilai rata-rata sebesar 4,21 dengan persentase 84, 17 % berada pada kategori
sangat praktis. Hasil uji praktikalitas aspek efisiensi waktu memiliki total
nilai rata-rata sebesar 4,00dengan persentase 80,00% pada kategori sangat

praktis. Hasil uji praktikalitas aspek kebermanfaatanmemiliki total nilai
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C.

rata-rata sebesar 4,44dengan persentase 88,89% pada kategori sangat

praktis. Hasil uji praktikalitas pada aspek Kemudahan interpretasi memiliki

total nilai rata-rata sebesar 4,11dengan persentase 82,22pada kategori sangat
praktis. Dan Hasil uji praktikalitas pada aspek ekuivalensimemiliki total
nilai rata-rata sebesar 3,94dengan persentase 78,89%. Hal ini berarti buku
model proyeksi dengan model student FlowGlIStelah praktis untuk

digunakan sebagai panduan oleh perencana pendidikan.

Efektivitas model student FlowGIS untuk proyeksi siswa dalam Perencanaan

Pendidikan

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa skor hasil postest lebih
tinggi dibandingkan hasil pretest ketika menguji efektivitas Proyeksi siswa
dengan model Student FlowGIS dalam perencanaan pendidikan. Skor capaian
untuk hasil pretest yaitu 3,35 dengan persentasi 67,07. Kemudian hasil rata-rata
capaian untuk hasil postest yaitu 4,28 dengan persentasi 85,6 %. Hal ini
menandakan bahwa proyeksi yang dilakukan menggunakan model Student
FlowGIS untuk perencanaan pendidikan lebih efektif dibandingkan dengan yang
belum. Sehingga bisa dinytakan bahwa proses proyeksi siswa lebih efektif
dibandingkan dengan sebelum pengembangan.Selanjutnya untuk menguji
efektivitas menggunakan N-Gain diperoleh total rata-rata capaian 0,531 dengan
kategori sedang. Hal ini berarti efektivitas pengembangan model Student FlowGIS
untuk proyeksi dalam perencanan pendidikan berada kategori Berdasarkan
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pembahasan tersebut, maka terbukti bahwa pengembangan model BKp-1 sudah

teruji valid, praktis dan efektif dalam mengembangkan pemahaman dan penerapan

kejujuran diri siswa. Produk yang diharapkan dari hasil penelitian dan
pengembangan adalah yang memberikan manfaat dan berdaya guna serta telah
teruji valid, praktis dan efektif untuk diterapkan (Kerlinger, F. N and Lee, 2013);

(Cresswell, 2016). fektif digunakan untuk perencana pendidikan.

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka terbukti bahwa pengembangan
model Student FlowGIS untuk proyeksi siswa dalam perencanaan pendidikan
sudah teruji valid, praktis dan efektif dalam proses proyeksi untuk perencanaan
pendidikan. Produk yang diharapkan dari hasil penelitian dan pengembangan
adalah yang memberikan manfaat dan berdaya guna serta telah teruji valid, praktis

dan efektif untuk diterapkan ((Creswell, 2014; Kerlinger, 2006, 2000)

. Penyebarluasan (Desiminate) Model

Penyebaran Model Proyeksi Student FlowGIS dalam perencanaan
pendidikan dilakukan dengan serangkaian langkah yang bertujuan untuk
memastikan aksesibilitas dan penggunaan yang luas oleh para pemangku
kepentingan pendidikan. Berikut adalah beberapa tahapan penyebarannya:

1. Publikasi Buku Model dan Buku Panduan: Hasil dari pengembangan model
proyeksi disampaikan dalam bentuk buku model dan buku panduan. Buku ini
menyajikan kerangka kerja, metodologi, dan langkah-langkah praktis untuk
mengimplementasikan model proyeksi dalam konteks perencanaan

pendidikan. Buku-buku tersebut dirancang agar mudah dipahami dan
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digunakan oleh para praktisi pendidikan, pemerintah daerah, akademisi, dan

pihak lain yang terlibat dalam perencanaan pendidikan.

Disebarkan kepada Pemangku Kepentingan: Buku model dan buku panduan
disebarluaskan di tingkat lokal, terutama kepada perencana pendidikan di
Kabupaten Pesisir Selatan yaitu Dinas Pendidikan dan kebudayaan, dan
Bappeda Pesisir Selatan. Ini memastikan bahwa model proyeksi dapat
langsung diterapkan dan dimanfaatkan dalam perencanaan pendidikan di
wilayah tersebut. Pelatihan atau workshop juga dapat diselenggarakan untuk
memperkenalkan model proyeksi dan memastikan pemahaman yang

mendalam tentang cara menggunakannya.

. Publikasi dalam Jurnal Internasional Terindeks: Model proyeksi Student
FlowGIS juga disebarkan melalui publikasi dalam jurnal internasional
terindeks. Artikel ilmiah yang menjelaskan konsep, metodologi, dan temuan
dari pengembangan model dapat dipublikasikan dalam jurnal-jurnal tersebut.
Ini memungkinkan para peneliti dan praktisi pendidikan dari berbagai negara
untuk mempelajari dan mengadopsi model proyeksi tersebut dalam konteks
mereka masing-masing.

Diseminasi melalui FGD (Focus Discusion Group): Selain publikasi dalam
jurnal, model ini juga di sampiakan dalam FGD yang melibatkan praktisi
perencana pendidikan yaitu Dinas Pendidikan dan kebudayaan, dan Bappeda

Pesisir Selatandan juga ahli dalam perencanaan pendidikan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian, maka dapat

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan model Proyeksi siswa dalam perencanaan pendidikan dengan
display SIG dibutuhkan karena dalam perencanaan pendidikan membutuhkan
analisis data saat ini dan analisis data masa depan. Untuk mendapatkan data
masa depan maka diperlukan proyeksi data untuk tahun proyeksi.
Berdasarkan analisis data sekarang diketahui bahwa terdapat kekurangan
daya tampung dibandingkan jumlah siswa SLTP dan untuk tahun proyeksi
yaitu tahun 2025, 2026, 2027, 2028 dan 2029 juga terdapat kekurangan data
tampung dibandingkan dengan proyeksi jumlah anak SLTP yang akan
bersekolah. Yang mana pada tahun 2025 diproyeksikan dibutuhkan 175 ruang
kelas, tahun 2026 dibutuhkan 193 ruang kelas, tahun 2027 dibutuhkan 202
ruang kelas, tahun 2028 dibutuhkan 212 ruang kelas dan tahun 2029
dibutuhkan 217 ruang kelas. Data Ini penting untuk rekomendasi bagi
perencana dalam perluasan atau pembangunan sekolah. dengan
pengembangna model proyeksi memudahkan perhitungan proyeksi dan
dengan tampilan data berbasis SIG (peta 3 dimensi) memberikan informasi
yang lebih tentang topografi wilayah sebagai bahan rekomendasi bagi

perencana pendidikan dalam pembangunan sekolah.
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2. Penelitian ini mendesain prototipe modelproyeksi siswa dengan model
Student FlowGIS untuk perencanaan pendidikan, buku model dan buku
panduan modelproyeksi siswa dengan model Student FlowGIS untuk
perencanaan pendidikan. Desain model ini dilakukan dengna menginovasi
model yang telah ada yaitu model proyeksi siswa dengan model arus siswa
dalam perencanaan. Dan pada penelitian ini, memberikan inovasi yaitu
dengan mengintegrasikan teknologi dalam proses perhitungan proyeksi dan
data yang ditampilkan dalam bentuk peta 3 dimensi (Sistem Informasi
Geografis).

3. Penelitian ini mengembangkan buku model dan buku panduan model
Proyeksi siswa dengan model Student FlowGIS yang memenuhi Kriteria valid,
praktis dan efektif untuk digunakan. Dengan buku model dan buku panduan
ini dapat digunakan perencana dalam melakukan perencanaan pendidikan

khususnya pengembangan pendidikan.

4. Penyebarluasan Model Proyeksi Student FlowGIS dalam perencanaan
pendidikan Proyeksi Student FlowGIS dalam perencanaan pendidikan
dilakukan dengan melakukan FGD (Focus Group Discusion) dengan praktisi
yaitu Perencana pendidikan Kabupaten Pesisir Selatan (Dinas Pendidikan dan
Bappeda). Selanjutnya pengembangan model ini dituangkan dalam buku
model dan buku panduan yang dapat disebarluaskan sehingga bermanfaat

bagi yang membutuhkan Kemudian juga model ini disebarkan luaskan
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melalui publikasi yaitu jurnal internasional terindeks yang mana nantinya

dapat diakses oleh semua pihak

B. Implikasi

Proyeksi siswa penting dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan
dalam proses perencanaan pendidikan khususnya dalam pengemabangan
pendidikan. Untuk itu, dari hasil penelitian yang menghasilkan model proyeksi
Student FlowGIS maka yang valid, parktis, dan efektif memberikan kemudahan
dan efesiensi bagi perencana pendidikan dalam melakukan perencanaan
pendidikan dengan analisis yang tepat menggunakan data hasil proyeksi.

Dengan model student FlowGIS yang menampilkan display data
menggunakan peta tiga dimesni sehingga memudahkan perencana tingkat
kabupaten/kota dan/atau level yang lebih tinggi untuk mendapatkan informasi
tentang kondisi setiap daerah dengan detail topografi wilayah sehingga menjadi
bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan dan rencana pengembangan
sekolah untuk masa depan.

Kemudian Setiap Kabupaten/Kota perlu memiliki kebijakan pengembangan
kapasitas tim khusus untuk pemutakhiran (update) data berbasis IT dan juga
dapat mengimplementasikan e-student FlowGIS sehingga rancangan
perencanaan yang ada dan dimiliki dinas pendiidkan senantiasa didukung dengan
data yang valid dan terkini.

C. Saran

1. Saran Pemanfaatan Produk
a) Disarankan kepada tim perencana Bappeda kabupaten/kota untuk
melakukan analisis kebutuhan daya tampung, ruang kelas dan sekolah

berdasarkan jumlah anak usia sekolah untuk setiap daerah. Hal ini untuk



b)

d)

dapat menampung semua anak usia sekolah dapat bersekolah. Kemudian
Disarankan kepada tim perencana Bappeda kabupaten/kota untuk
melakukan perencanaan pendidikan berbasis data. Untuk mendapatkan
data ini maka perlu dilakukan proyeksi, maka disaranka juga melakukan
proyeksi menggunakan model student FlowGis agar lebih memberikan
informasi dan rekomendasi jika ada pengembangan atau penambahan
sekolah.

Disarankan kepada tim perencana Dinas Pendidikan kabupaten/kota
untuk melakukan analisis kebutuhan daya tampung, ruang kelas dan
sekolah berdasarkan jumlah anak usia sekolah untuk setiap daerah. Hal
ini untuk menampung semua anak usia sekolah dapat bersekolah.
Kemudian Disarankan kepada tim perencana Bappeda kabupaten/kota
untuk melakukan perencanaan pendidikan berbasis data. Untuk
mendapatkan data ini maka perlu dilakukan proyeksi, maka disarankan
juga melakukan proyeksi menggunakan model student FlowGis agar
lebih memberikan informasi dan rekomendasi jika ada pengembangan
atau penambahan sekolah.

Disarankan kepada kepala sekolah untuk dapat mengintruksikan admin
Dapodik sekolah untuk menginputkan data sekolah dengan lengkap
mulai data siswa, ruang kelas, guru, anak tinggal sekolah, anak drop
out, anak naik kelas dan data lainnya. Hal ini karena data ini sangat
membantu untuk menyusun rencana pendidikan kedepan.

Disarankan kepada pejabat pengambil keputusan bidang pendidikan
yaitu Dinas Pendidikan Kabupaten Pesisir Selatan untuk mengusulkan

kepada pemerintah daerah yaitu Bupati Pesisir Selatan untuk
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mengusulkan anggaran APBN kepada pusat yaitu kementerian
pendidikan untuk penambahan ruang kelas sesuai dengan analisis hasil
proyeksi yang dilakukan. Begitu juga kepala dinas juga memita usulan
untuk anggaran penambahan ruang kelas baru dari dana APBD Pesisir
Selatan. Selanjutnya juga dapat memberdayakan atau mengumpulkan
dana dari pihak/organisasi lain seperti alumni, organisasi CSR,
masyarakat pemerhati pendidikan dan lain-lain untuk dapat mengdukung
penambahan ruang Kkelas tersebut agar dapat menyelesaikan
permasalahan kekurangan kelas dan menyediakan daya tampung sesuai
dengan kebutuhan.
2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Model yang dikembangkan ini dilakukan Pada Tingkat Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama. Sarannya untuk mengembangkan dan menguji cobakan
modelini untuj jenjang sekolah menengah atas dan sekolah dasar. Kemudian
model hanya baru diujicobakan pada perencana tingkat kabupaten/kota,
disarankan untuk pengembangan selanjutkan bisa diujicobakan pada perencana

ditingkat level yang lebih tinggi seperti perencana tingkat provinsi.
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